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ABSTRAK

Latar Belakang: NAPZA dikenal sebagai narkotika, psikotropika, dan
zat adiktif lainnya, yang dapat memengaruhi pikiran, suasana hati,
perasaan, dan perilaku seseorang. Menurut BNN Provinsi Jawa Barat,
hingga tahun 2019, ada sekitar 800 ribu penguna NAPZA di Provinsi
Jawa Barat, dengan mayoritas pengguna narkoba adalah remaja
produktif berusia antara 15 dan 25 tahun. Faktor yang mempengaruhi
presepsi remaja terhadap penggunaan NAPZA adalah Peran orang tua,
teman sebaya, dan gaya hidup. Tujuan peneltian adalah mengetahui
pengaruh peran orang tua, teman sebaya dan gaya hidup terhadap
persepsi remaja.

Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian adalah 615 orang dan sampel 271 orang
dengan teknik proportional random sampling.

Hasil: Nilai simpangan baku dan rata-rata gaya hidup 4,788 (40,61),
peran teman sebaya 5,374 (39,18), peran orang tua 6,836 (51,74), dan
persepsi remaja 5,571 (48,17). Terdapat pengaruh gaya hidup, peran
teman sebaya, dan peran orang tua terhadap persepsi remaja (p-value
<0,05).

Kesimpulan: Terdapat pengaruh gaya hidup, peran teman sebaya, dan
peran orang tua terhadap persepsi remaja dan terdapat pengaruh
simultan gaya hidup, peran teman sebaya, dan peran orang tua
terhadap persepsi remaja.

Kata Kunci: NAPZA, Gaya Hidup, Peran Teman Sebaya, Peran Orang
Tua, Persepsi Remaja
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Pendahuluan

NAPZA  juga dikenal sebagai
narkotika, psikotropika, dan zat adiktif
lainnya, dapat memengaruhi pikiran,
suasana hati, perasaan, dan perilaku
seseorang jika dikonsumsi, dihirup, atau
ditelan. Narkoba dapat menyebabkan
ketergantungan psikologis dan fisik.
(Elpandi, 2019).

Data BNN (2019) menunjukkan
bahwa ada 3,6 juta orang di Indonesia yang
menyalahgunakan narkoba, meningkat
0,03% dibandingkan dengan 2,29 juta orang
pada tahun 2018 yang menyalahgunakan
narkoba pada usia 15 hingga 35 tahun. 63%
dari orang-orang yang menyalahgunakan
narkoba (Abdulah, 2021).

Jumlah kasus penyalahgunaan dan
peredaran narkoba di wilayah hukum Polres
Sukabumi Kota pada tahun 2021 tercatat
119 kasus, meningkat dari tahun
sebelumnya. (BNN Sukabumi, 2021).
Menurut BNN Provinsi Jawa Barat, hingga
tahun 2019, ada sekitar 800 ribu penguna
NAPZA di Provinsi Jawa Barat, dengan
mayoritas pengguna narkoba adalah remaja
produktif berusia antara 15 dan 25 tahun.
(BNN Provinsi Jawa Barat, 2019).

Remaja merupakan periode
transformasi antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang dimulai ketika individu
mencapai kematangan seksual pada usia
sebelas hingga dua puluh tahun (Handayani,
2023). Remaja mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi tanpa memahami akbatnya,
remaja tertarik pada hal-hal baru, ingin
mencoba sesuatu karena penasaran, ingin
bersenang-senang, dan ingin mengikuti
mode atau gaya (Mustari, 2018).

Stress yang berkepanjangan dapat
menyebabkan penyalahgunaan NAPZA.
Pemakaian NAPZA dapat berdampak buruk
pada tubuh, seperti membuat remaja tidak
dapat berpikir jenih dan mengubah
perilaku, persepsi, emosi, dan kesadaran.
(Rasydy dkk., 2023).

Salah satu faktor yang mempunyai
dampak besar terhadap presepsi remaja
adalah orang tua. Perkembangan anak
dapat dipengaruhi oleh peran orang tua
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dalam hal kognitif, efektif, dan psikomotor.
Orang tua menggunakan pola asuh untuk
memberi tahu mereka apa yang perlu
mereka lakukan untuk mengasuh anak
mereka. (Bunsaman & Krisnani, 2020).

Faktor lain yang mempengaruhi
persepsi remaja terhadap penggunaan
NAPZA adalah gaya hidup yang dianggap
harus mengikuti perkembangan zaman dan
mengikuti pergaulan (Pranawa & Humsona,
2017). Gaya hidup remaja yang cenderung
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
sehingga menyebabkan banyak terjadinya
penyimpangan di kalangan remaja.

Faktor lain yang mempengaruhi
persepsi remaja adalah peran teman sebaya
(Maula & Yuniastuti, 2018). Persepsi remaja
dipengaruhi oleh teman sebaya. Hal
tersebut sejalan dengan Steinberg (2008)
bahwa kehadiran teman sebaya cenderung
mempengaruhi persepsi remaja (Intannia
dkk., 2020). Pengaruh teman sebaya dapat
positif atau negatif pada remaja. Pengaruh
positif berupa mempelajari peranan sosial,
mengendalikan tindakan sosial,
mengembangkan keterampilan, dan saling
bertukar ide saat menghadapi masalah
untuk  menemukan cara pemecahan
masalah. Di sisi lain, pengaruh negatif dari
interaksi teman sebaya termasuk
penggunaan NAPZA (Handika, 2019).

Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh peran orang tua tua, gaya hidup
danperan teman sebaya terhadap presepsi
remaja.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan
korelasional dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi penelitian ini sebanyak
615 orang dengan sampel 271 orang di SMK
PGRI 1 Kota Sukabumi dengan teknik
proportional random sampling. Skala nilai
jawaban mengacu pada skala likert. Teknik
pengumpulan data menggunakan
kuesioner.  Analisis data  deskriptif
karakteristik responden  menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase pada
tiap-tiap karakteristik responden. Analisis
univariat menggunakan distribusi nilai
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mean pada setiap variabel. Uji asumsi klasik
menggunakan uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastis.
Analisis bivariat menggunakan analisis

Hasil
1. Gambaran Karakteristik Responden

regresi linier sederhana, dan analisis
multivariat menggunakan regresi linier
berganda.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden F %
1  Usia (Tahun)

<14 4 1,5

15-16 130 48,0

>17 137 50,6
2 lJenis Kelamin

Laki-laki 98 36,2

Perempuan 173 63,8
3  Kelas

X 102 37,6

Xl 72 26,6

Xl 97 35,8
4 Tinggal Dengan

Orang Tua 252 93,0

Saudara/Wali 19 7,0
5  Sumber Informasi

Petugas Kesehatan 27 10,0

Guru 141 52,0

Orang Tua 70 25,8

Teman 33 12,2

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar karakteristik
responden berusia >17 tahun vyaitu
sebanyak 137 orang (50,6%), berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 173

2. Analisis Univariat

orang (63,8%), kelas X yaitu sebanyak 102
orang (37,6%), tinggal dengan orang tuanya
yaitu sebanyak 252 orang (93,0%), dan
mendapatkan sumber informasi dari guru
yaitu sebanyak 141 orang (52,0%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel SD Rata-rata
Gaya Hidup 4,788 40,61
Peran Teman Sebaya 5,374 39,18
Peran Orang Tua 6,836 51,74
Persepsi Remaja 5,571 48,17

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai simpangan baku pada variabel
gaya hidup sebesar 4,788 dengan nilai rata-
rata sebesar 40,61. Nilai simpangan baku
pada variabel peran teman sebaya sebesar
5,374 dengan nilai rata-rata sebesar 39,18.

OPEN aACCESS

Nilai simpangan baku pada variabel peran
orang tua sebesar 6,836 dengan nilai rata-
rata sebesar 51,74. Nilai simpangan baku
pada variabel persepsi remaja sebesar
5,571 dengan nilai rata-rata sebesar 48,17.
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3. Analisis Bivariat

Tabel 3. Pengaruh Gaya Hidup, Peran Teman Sebaya, dan Peran
Orang Tua Terhadap Persepsi Remaja dalam Penggunaan NAPZA

Model B t P-Value R Square
(Constant) 15,944 7,514 0,000 0.465
Gaya Hidup 0,794 15,292 0,000 !
(Constant) 20,786 11,257 0,000 0454
Peran Teman Sebaya 0,699 14,968 0,000 !
(Constant) 19,745 10,308 0,000 0454
Peran Orang Tua 0,549 14,969 0,000 !

Hasil analisis koefisien regresi linier
sederhana pada tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh gaya hidup,
peran teman sebaya, dan peran orang tua
terhadap persepsi remaja. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value pada uji
koefisien regresi bernilai 0,000 nilai kurang
0,05 yang berarti H, ditolak dalam arti lain

4. Analisis Multivariat

terdapat pengaruh gaya hidup, peran
teman sebaya, dan peran orang tua
terhadap persepsi remaja. Besarnya
kontribusi setiap variabel secara berturut-
turut vyaitu 46,5%, 45,4%, dan 45,4%
terhadap persepsi remaja dalam
penggunaan napza.

Tabel 4. Pengaruh Simultan Gaya Hidup, Peran Teman Sebaya, dan Peran Orang Tua
Terhadap Persepsi Remaja dalam Penggunaan NAPZA

Model B t P-Value R Square
(Constant) 1,253 0,711 0,478
Gaya Hidup 0,366 6,197 0,000 0734
Peran Teman Sebaya 0,288 5,474 0,000 !
Peran Orang Tua 0,401 14,752 0,000

Hasil analisis koefisien regresi linier
berganda pada tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa dari ketiga variabel, semua variabel
yaitu gaya hidup, peran teman sebaya, dan
peran orang tua secara signifikan
mempengaruhi persepsi remaja dalam

Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Analisis Deskriptif Gaya Hidup

Hasil penelitian menunjukkan
variabel gaya hidup memiliki nilai standar
deviasinya sebesar 4,788. Adapun untuk
nilai rata-ratanya sebesar 40,61. Kotler
mengatakan gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yang ditunjukkan oleh
aktivitas, minat, dan pendapat mereka.
Gaya hidup seseorang menggambarkan
bagaimana dia berinteraksi dengan
lingkungannya (Santika, 2020). Usia, tinggal
dengan orang tua, dan sumber informasi
adalah beberapa faktor gaya hidup.

OPEN aACCESS

penggunaan napza karena memiliki nilai p-
value masing-masing kurang dari 0,05.
Besarnya kontribusi secara multivariat
ketiga variabel vyaitu 73,4% terhadap
persepsi remaja dalam penggunaan napza.

Usia adalah tingkatan waktu sejak
adanya seseorang dan juga dapat diukur
dengan satuan waktu dipandang dari segi
kronologis, individu yang normalnya dapat
terlihat derajat perkembangannya
anatomis dan fisiologis (Wahyuni & Ruyadi,
2018). Hal ini sebanding dengan
karakteristik remaja di usia lebih dari 17
tahun, di mana gaya hidup yang mereka
jalani memengaruhi perkembangan sosial
mereka, karena banyak remaja yang
memilih  untuk menghabiskan  waktu
senggangnya di luar untuk mengembangkan
gaya hidupnya. Oleh karena itu, diharapkan
bahwa gaya hidup remaja memiliki aspek
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positif sehingga mereka dapat menjalani
gaya hidup yang sehat dan menghindari
perilaku yang tidak baik dan berbahaya.
(Mariani & Murtadho, 2018).

Selain usia, tinggal serumah dengan
orang tua menjadi faktor lain vyang
mempengaruhi gaya hidup. Menurut Jeynes
(2017), keterlibatan orang tua berarti
bahwa orang tua terlibat dengan remaja
mereka dengan berkomunikasi dengan baik
tentang pembelajaran mereka dan kegiatan
sekolah lainnya. Menurut Costa & Faria
(2017), orang tua akan berubah cenderung
merasa tidak mampu memberi bantuan
akademik kepada anak-anak mereka ketika
anak-anak mereka mulai masuk sekolah
menengah. (Syamsiah dkk., 2022). Remaja
yang tinggal dengan orang tua seharusnya
mendapatkan perhatian atau dukungan
yang lebih banyak. Orang tua dapat melihat
secara langsung bagaimana anak-anak
mereka menjalani kehidupan atau gaya
hidup mereka atau dapat berbicara
langsung tentang hal itu gaya hidup yang
tinggi.

Sumber informasi menjadi
komponen yang dapat memengaruhi gaya
hidup remaja. Sifat tertutup responden
terhadap orang dewasa akan
memungkinkan mereka untuk mengakses
informasi tentang bahaya penggunaan
NAPZA, yang berdampak pada gaya hidup
responden (Darmawan, 2018).

b. Analisis Deskriptif Peran Teman Sebaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahwa variabel peran teman sebaya
memiliki nilai standar deviasinya sebesar
5,374. Adapun untuk nilai rata-ratanya
sebesar 39,18.

Teman sebaya dapat disebut sebagai
kelompok anak-anak atau remaja yang
memiliki umur atau peringkat
perkembangan yang sama. Remaja lebih
mempercayai teman sebayanya daripada
keluarga mereka untuk menceritakan
sesuatu, dan mereka akan merasa bahagia
jika diterima oleh teman sebanyanya, tetapi
akan merasa stress jika dikeluarkan oleh
mereka (Soviyani, 2019).
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Usia menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi pergaulan teman sebaya.
Karakter remaja di atas 17 tahun
menunjukkan bahwa peran teman sebaya
sangat penting bagi perkembangan sosial
mereka. Hal ini disebabkan oleh mayoritas
remaja memilih untuk menghabiskan waktu
dengan teman daripada keluarga. Oleh
karena itu, diharapkan teman sebaya
bertindak sebagai teman belajar dan teman
kerja yang baik agar mereka menghindari
perilaku yang tidak baik dan berbahaya
(Mariani & Murtadho, 2018).

c. Analisis Deskriptif Peran Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel peran orang tua memiliki nilai
standar deviasinya sebesar 6,836. Adapun
untuk nilai rata-ratanya sebesar 51,74.
Peran orang tua merupakan metode yang
digunakan oleh orang tua untuk mengasuh
anak (Bunsaman & Krisnani, 2020).

Tinggal serumah dengan orang tua
merupakan salah satu faktor vyang
mempengaruhi peran orang tua. Sejalan
dengan penjelasan (Fauzi, 2020) vyang
mengungkapkan bahwa Seseorang yang
tinggal bersama keluarganya akan lebih
mudah menerima peran orang tua yang
baik. Individu yang tinggal serumah dengan
orangtua cenderung akan kerap lebih
memberikan dukungan emosional yang
membuat orang merasa lebih dihargai,
mendapatkan saran dan kesan positif dari
lingkungan tempat tinggalnya
(Setyoningsih, 2018).

d. Analisis Deskriptif Persepsi Remaja
dalam Penggunaan NAPZA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel persepsi remaja memiliki nilai
standar deviasinya sebesar 5,571. Adapun
untuk nilai rata-ratanya sebesar 48,17.
Persepsi, juga dikenal sebagai proses
sensoris, merupakan proses yang didahului
oleh penginderaan (Shandi, 2020).

Menurut Santika (2020) faktor yang
mempengaruhi persepsi yaitu usia, objek
yang dipersepsikan, system syaraf dan
pancaindra serta sumber informasi. Usia
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merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi remaja dalam
penggunaan NAPZA. Usia dapat
mempengaruhi  reaksi dan  persepsi
seseorang ketika mereka menghadapi
sesuatu yang membuat mereka jatuh.
Jumlah dan intensitas persepsi ini juga
dapat berbeda pada setiap tingkat usia
(Santika, 2020).

Sumber informasi juga menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi persepsi
pada remaja. Ketidaktahuan tentang
bahaya penggunaan NAPZA menyebabkan
persepsi remaja yang positif terhadap
penggunaan NAPZA. Remaja dapat
mengakses informasi tentang penggunaan
NAPZA karena sumber informasi yang
mereka dapatkan akibat sikap yang tertutup
orang dewasa. (Darmawan, 2018).

2. Analisis Bivariat

a. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap
Persepsi Remaja dalam Penggunaan
NAPZA

Hasil analisis bivariat yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh terdapat pengaruh yang
signifikan gaya hidup terhadap persepsi
remaja dalam penggunaan NAPZA (p-value
= 0.000, R = 0.682, R? = 0,465). Penelitian
yang sejalan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Pranawa &
Humsona (2017), menyatakan bahwa gaya
hidup memengaruhi persepsi remaja. Hasil
penelitian  diperkuat oleh penelitian
Abdulah (2021), menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan gaya
hidup terhadap persepsi remaja.

Menurut Sathish dan Rajamohan
(2012), gaya hidup adalah sistem yang
terdiri dari sikap, nilai-nilai, kepentingan,
pendapat, dan tindakan individu (Tangesow
& Tumbel, 2019). Gaya hidup yang lebih
tinggi atau lebih positif akan berdampak
positif pada persepsi remaja tentang
penggunaan NAPZA. Sebaliknya, gaya hidup
yang lebih rendah atau negatif akan
berdampak lebih rendah atau negatif pada
persepsi remaja tentang penggunaan
NAPZA (Masela, 2019).
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b. Pengaruh Peran Teman Sebaya
Terhadap Persepsi Remaja dalam
Penggunaan NAPZA

Hasil analisis bivariat yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan peran
teman sebaya terhadap persepsi remaja
dalam penggunaan NAPZA (p-value = 0,000,
R = 0,674, R? = 0,454). Hasil penelitian ini
didukung oleh Yanti (2018) vyang
menyatakan bahwa peran yang dimainkan
oleh teman sebaya berdampak pada
persepsi remaja. Hasil penelitian diperkuat
oleh Muhsinin, Huzaifah, & Khalilati (2018)
menunjukkan  bahwa teman sebaya
mempengaruhi persepsi remaja.

Teman sebaya, terutama teman
dekat, memiliki pengaruh yang paling besar
terhadap penggunaan narkoba pada
remaja. Remaja melihat teman sebaya
mereka sebagai orang penting dalam hidup
mereka. Hal ini menyebabkan remaja sering
mengikuti kebiasaan yang ditampilkan oleh
teman-temannya, termasuk kebiasaan
negatif seperti penyalahgunaan narkoba.

c. Pengaruh Peran Orang Tua Terhadap
Persepsi Remaja dalam Penggunaan
NAPZA

Hasil analisis bivariat yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan peran
orang tua terhadap persepsi remaja dalam
penggunaan NAPZA (p-value = 0,000, R =
0,674, R? = 0,454). Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Sari, Musthofa, &
Widjanarko (2017) mengklaim bahwa peran
orang tua memengaruhi persepsi remaja
tentang penggunaan NAPZA. Dipekuat oleh
penelitian yang dilakukan Fuady (2019)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
peran orang tua terhadap peran persepsi
remaja.

Metode yang digunakan oleh orang
tua untuk mengasuh anak dikenal sebagai
peran orang tua. (Bunsaman & Krisnani,
2020). Persepsi remaja tentang penggunaan
NAPZA dapat dipengaruhi oleh data yang
diberikan oleh orang tua. (lzzati, 2017).
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3. Analisis Multivariat

Hasil analisis multivariat yang
dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh simultan gaya
hidup, peran teman sebaya dan peran orang
tua terhadap persepsi remaja dalam
penggunaan NAPZA. Hasil penelitian
membuktikan bahwa ada keterkaitan
diantara ketiga aspek tersebut dalam
mempengaruhi persepsi remaja terhadap
penggunaan NAPZA.

Kotler mengatakan gaya hidup adalah
pola hidup seseorang di dunia yang
ditunjukkan dalam aktivitas, minat, dan
pendapat mereka. (Yunus, 2021).

Teman sebaya, menurut Mu'tadin
(2002), adalah kelompok orang yang sama
umurnya dan berasal dari kelompok sosial
yang sama, seperti teman sekolah atau
teman kerja. Dalam kelompok sosial, teman
sebaya biasanya didefinisikan sebagai
setiap orang yang memiliki usia yang sama
(Sapitri & Suwarni, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi remaja paling tinggi adalah
hubungan antara orang tua dengan remaja.
Keluarga yang harmonis akan menciptakan
kehidupan emosional yang ideal untuk
perkembangan kepribadian anak.
Sebaliknya, anak-anak yang orang tuanya
sering bertengkar akan "melarikan diri" dari
keluarga dan mengganggu komunikasi
keluarga (Sapitri & Suwarni, 2020).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Siswa di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi
memiliki rata-rata gaya hidup siswa adalah
40,61, peran teman sebaya adalah 39,18,
peran orang tua adalah 51,74, dan persepsi
remaja terhadap penggunaan NAPZA
adalah 48,17. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh gaya hidup terhadap
persepsi remaja terhadap penggunaan
NAPZA di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
gaya hidup terhadap persepsi remaja
terhadap penggunaan NAPZA di SMK PGRI 1
Kota Sukabumi. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh peran

OPEN aACCESS

teman sebaya terhadap persepsi remaja
terhadap penggunaan NAPZA di SMK PGRI 1
Kota Sukabumi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
peran orang tua terhadap persepsi remaja
terhadap penggunaan NAPZA di SMK PGRI 1
Kota Sukabumi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan gaya hidup, peran teman
sebaya dan peran orang tua terhadap
persepsi remaja terhadap penggunaan
NAPZA di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi.
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